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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian diatas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan media Alphabet Pocket Matching pada kemampuan 

pengenalan huruf pada anak usia dini di RA Arafah Panyabungan telah 

terbukti menjadi pendekatan yang efektif dan bermanfaat. Penggunaan 

media Alphabet Pocket Matching memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap kemampuan anak usia dini dalam mengenal huruf. 

Media ini terbukti efektif dalam meningkatkan minat, motivasi, dan 

pemahaman anak terhadap konsep huruf. Selain itu, Alphabet Pocket 

Matching juga membantu anak mengembangkan keterampilan motorik 

halus, kemampuan kognitif, dan sosial. Berdasarkan hasil penelitian, 

disarankan agar media Alphabet Pocket Matching dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif media pembelajaran huruf pada anak usia dini. Namun, 

untuk mencapai hasil yang optimal, penggunaan media ini perlu 

dikombinasikan dengan berbagai metode pembelajaran lainnya. Selain itu, 

guru perlu memperhatikan aspek-aspek lain seperti variasi materi, interaksi 

sosial, dan perkembangan holistik anak. 

2. Penggunaan media Alphabet Pocket Matching dalam pembelajaran huruf 

pada anak usia dini memiliki kelebihan dan kekurangan. Di satu sisi, media 

ini menarik minat anak, meningkatkan interaksi, dan mempermudah 

pemahaman konsep huruf. Namun, di sisi lain, ketergantungan pada media 

ini dapat membatasi eksplorasi anak terhadap huruf dalam konteks yang 

lebih luas. Oleh karena itu, penggunaan media Alphabet Pocket Matching 

perlu diimbangi dengan berbagai aktivitas lain yang lebih bervariasi. 

3. Penerapan media Alphabet Pocket Matching di RA Arafah sebaiknya 

dilakukan secara variatif dan terintegrasi dengan tema pembelajaran. Guru 

dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan mengajak 

anak-anak bermain sambil belajar. Selain itu, kolaborasi antar anak perlu 

didorong untuk memfasilitasi pembelajaran sosial. Penilaian yang 
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berkelanjutan juga penting untuk memantau perkembangan anak dan 

memberikan umpan balik yang konstruktif. Dengan demikian, media 

Alphabet Pocket Matching dapat menjadi alat yang efektif dalam membantu 

anak-anak usia dini mengenal huruf dengan lebih mudah dan 

menyenangkan. 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas 

maka peneliti pada akhir penulisan ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagi Guru  

Hendaknya guru dapat mempertahankan pencapaian yang diperoleh dalam 

proses pembelajaran dan semakin meningkat agar pencapaian dalam aspek 

perkembangan Bahasa salah satunya mengenal huruf alphabet dapat terus 

berkembang. Pembelajaran menggunakan media yang beragam dan menarik 

perhatian  anak, salah satunya dengan menggunakan media Alphabet Pocket 

Matching dapat digunakan dalam mengenal huruf.  

2. Bagi Sekolah  

 Harapan kedepannya agar dapat meningkatkan mutu pendidikan dengan 

metode dan media pembelajaran yang meningkatkan perkembangan. 

3. Bagi Orang Tua  

Harapan bagi orang tua hendaknya untuk mengetahui lebih banyak 

mengenai perkembangan Bahasa salah satunya mengenal huruf alphabet, agar 

anak tidak mendapatkan rangsangan yang diberikan sekolah saja, orang tua juga 

memiliki peran mendukung anak dalam mengenalkan huruf alphabet agar 

perkembangannya semakin baik.  

4. Bagi Peneliti  

Harapan kedepannya bagi peneliti agar dapat menemukan metode dan 

media baru dalam pengenalan huruf pada anak usia dini agar pembelajaran lebih 

menyenangkan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran I  

Daftar nama siswa kelas Jannatul Firdaus di RA Arafah Sipolu-polu 

NO. NAMA ALAMAT JENIS 

KELAMIN 

1. Rangga Pratama Nasution Jl. Lintas Timur L 

2. Miza Sapana Darussalam P 

3. Nurul Afifah Panyabungan III P 

4. Raisya Kaira MTD Banjar Sibaguri P 

5. Ahmad Rifai Jambak Banjar Sibaguri L 

6. Aleesa Salsabila KKM P 

7. Sandi Ahmadi  Panyabungan L 

8. Bintang Permata  P 

9. Ahmad Mirza Rasyid Kota Siantar L 

10. Salman Alfarizi Lubis Darussalam  L 

11. M. Aidil Putra Jl. Lintas Timur L 

12. Ulfah Azzahra Daulay Sipolu-polu P 

13. Yumna Hafifah HSB Panyabungan III P 

14. M. Fadlul Nasution Sipolu-polu L 

15. Fatiyya Turahma Almaidah Bermula Ujung P 

16. Aufa Dwi Rafka Pidoli Lombang P 

17. Afiza Ghania Warohani Kayu Jati P 

18. Zivana Alifah Rusdi Kampung Sedikit P 

19. Nadhira Maryani Pohan Pidoli Dolok  P 

20. Azka Al Fathar Sipolu-polu L 

21. Gadisa Fatlah Jl. Lintas Timur P 
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Lampiran II 

LEMBAR OBSERVASI 

Berkaitan dengan Keterampilan Mengenal Huruf Menggunakan Media 

Alphabet Pocket Matching 

Hari/Tanggal   : 31 Agustus 2024 

Tempat   : RA Arafah 

Kelas   : Jannatul Firdaus 

NO. Aspek Yang Diamati Hasil 

Pengamatan 

Keterangan 

Ya Tidak 

1. Anak mampu mengenali huruf A-Z √   

2. Anak mampu mengucapkan huruf 

dengan jelas 

√   

3. Anak mampu menunjuk huruf yang 

disebut 

√   

4. Anak mampu membedakan bunyi huruf √   

5. Anak mampu mengucapkan huruf 

berurutan  

 √  

6. Anak mampu mencocokkan huruf yang 

sama 

√   

7. Anak percaya diri untuk maju kedepan √   
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Lampiran III 

Lembar Observasi 

Hari/Tanggal   :  Rabu, 31 Juli 2024 

Jam     :  09.00 WIB 

Tempat    :  RA Arafah Sipolu-polu 

Narasumber  :  Nur Hammni, S.Pd.I 

Kegiatan Pukul Deskriptif Catatan 

Profil sekolah  09.00 WIB Peneliti melihat 

kondisi sekolah 

berbincang bincang 

dengan ibu kepala 

sekolah tentang RA 

Arapah dan apakah 

upaya guru dalam 

mengenalkan huruf 

pada anak usia dini? 

Mengobservasi 

sarana sekolah RA 

Arafah 

Visi misi sekolah  10.35 WIB Wawancara dengan 

kepala sekolah RA 

Arafah Sipolu-polu 

guna mendapatkan 

informasi terntang 

sejarah sekolah, visi 

misi, jumlah siswa 

dan guru di RA 

Arafah Sipolu-polu 

Melakukan 

wawancara dengan 

narasumber di RA 

Arafah. 
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Lampiran IV 

Hari/Tanggal   :  Jum’at, 01 Agustus 2024 

Jam    :  10.00 WIB 

Tempat    :  RA Arafah 

Narasumber   :  Nur Hammni, S.Pd.I 

Kegiatan Pukul Deskriptif Catatan 

Wawancara 10.00 WIB Dalam tahap ini peneliti 

akan melakukan wawancara 

dengan guru yang mengajar 

di RA Arapah guna 

mendapatkan informasi yang 

akurat dalam rumusan 

masalah. 

Melakukan 

wawancara dengan 

pendidik di RA 

Arapah. 
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Lampiran V 

Pedoman Wawancara  

Petunjuk peneliti melakukan wawancara dengan guru dengan daftar 

pertanyaan yang telah disediakan.   

Daftar Pertanyaan:  

1. Bagaimana sejarah singkat berdiriya RA Arafah, visi misi , tujuan berdirinya dan 

jumlah guru dan murid di RA Arafah? 

2. Apakah murid di RA Arafah sudah mengetahui huruf abjad? 

3. Kegiatan apa saja yang dilakukan di RA Arafah dalam mengenalkan huruf pada 

Anak Usia Dini? 

4. Apa anak usia dini sudah diajarkan mengenal huruf? 

5. Bagaimana pendapat ibu tentang media Alphabet Pocket Matching dalam 

mengenalkan huruf pada Anak Usia Dini? 

6. Apakah media Alphabet Pocket Matching berjalan efektif digunakan dalam 

pengenalan huruf anak usia dini? 

7. Apa yang menjadikan ibu guru menilai bahwa media Alphabet Pocket Matching 

efektif dalam pengenalan huruf anak usia dini? 

8. Apakah solusi jika terjadi kendala pada pembelajaran menggunakan media 

Alphabet Pocket Matching? 

9. Adakah kesulitan dalam mengenalkan huruf pada anak usia dini? 

10. Apa media digunakan dalam mengembangkan kemampuan mengenal huruf  

anak usia dini dirumah? 

11. Apa anda (orang tua) menemani anak untuk bermain di rumah? 

12. Apa alasan anda (orang tua) menemani anak untuk bermain dirumah? 

13. Kapan anda bermain dengan anak dirumah? 

14. Bagaimana pendapat anda tentang penggunaan media dalam mengenalkan 

huruf pada anak usia dini? 

15. Apakah anak anda sudah mengenal bentuk huruf? 

16. Apakah anak anda sudah dapat menyebutkan huruf vokal dan konsonan? 
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Lampiran VI 

Hasil Wawancara 

Wawancara dengan Guru Kelas RA Arafah Sipolu-polu 

Hari/Tanggal   : Rabu, 31 Juli 2024  

Jam      :  10.00 WIB 

Tempat    :  RA Arafah 

Narasumber   : Nur Hammni, S.Pd.I 

 

NO. 

Deskripsi Kesimpulan Jawaban 

1. 

 

Apakah murid di RA Arafah sudah 

mengetahui huruf abjad? 

Beberapa orang murid sudah 

menganali huruf 

2. Kegiatan apa saja yang dilakukan di RA 

Arafah dalam mengenalkan huruf pada Anak 

Usia Dini? 

Kami mengenalkan huruf dari lagu-

lagu yang dinyanyikan pada awal 

pembelajaran, juga melalui kegiatan 

menulis serta guru menuliskan huruf 

di papan tulis dan murid diminta 

untuk mengikuti arahan guru dalam 

mengucapkan huruf. 

3. 

 

Apa anak usia dini sudah diajarkan 

mengenal huruf? 

Karena masih awal pembelajaran 

kamu baru mengajarkan huruf a, i, u, 

e, dan o. 

4. Bagaimana pendapat ibu tentang media 

Alphabet Pocket Matching dalam 

mengenalkan huruf pada Anak Usia Dini? 

 Dari yang saya lihat, melalui media 

Alphabet Pocket Matching 

alhamdulillah anak sudah mulai 

mengenal huruf dengan baik dan 

dapat menyebutkan huruf sesuai 

Alphabet Pocket Matching, 

walaupun masih ada beberapa anak 

yang belum bisa namun, dalam 

kegiatan mengenal huruf anak 

menunjukkan sikap semangat dan 

antusias dalam belajar huruf. 

Dengan menggunakan media 

Alphabet Pocket Matching anak 

lebih mudah memahami, dan lebih 

mudah mengerti dikarenakan siswa 

hanya perlu mencocokkan huruf 

yang ada di stik es krim berhuruf 

kedalam katong huruf. Anak hanya 

perlu berkonsentrasi menyesuaikan 
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bentuk huruf yang ada di stik es 

krim dengan yang ada di kantong 

huruf.  

5. Apakah media Alphabet Pocket Matching 

berjalan efektif digunakan dalam 

pengenalan huruf anak usia dini? 

 

Berdasarkan pengamatan saya, 

anak-anak sangat antusias ketika 

menggunakan Alphabet Pocket 

Matching. Mereka lebih aktif 

terlibat dalam kegiatan belajar dan 

menunjukkan rasa ingin tahu yang 

tinggi. Selain itu, hasil tes 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam kemapuan 

pengenalan huruf anak, dimana anak 

sudah bisa lebih mengenal huruf dan 

mampu membedakan bentuk huruf 

6. Apa yang menjadikan ibu guru menilai 

bahwa media Alphabet Pocket Matching 

efektif dalam pengenalan huruf anak usia 

dini? 

 

Seperti yang sudah saya jelaskan 

sebelumnya, dengan penggunaan 

media Alphabet Pocket Matching 

anak-anak sangat antusias ketika 

belajar mengenal huruf, mereka 

lebih aktif terlibat dalam kegiatan 

belajar dan menunjukkan rasa ingin 

tahu yang tinggi. Dan yang 

membuat saya menilai media 

Alphabet Pocket Matching efektif 

dalam pembelajaran menganal huruf 

adalah Alphabet Pocket Matching 

merupakan media pembelajaran 

yang efektif karena menggabungkan 

unsur bermain dan belajar. Dengan 

konsep yang sederhana, fleksibel, 

dan menarik, media ini dapat 

membantu anak-anak mengenal 

huruf dengan lebih mudah dan 

menyenangkan. 

7. 

 

Apakah solusi jika terjadi kendala pada 

pembelajaran menggunakan media Alphabet 

Pocket Matching? 

 

Misalnya kendala yang terjadi 

dalam kegiatan pembelajaran 

mengenal huruf dengan media 

Alphabet Pocket Matching adalah 

anak kesulitan mengenal huruf, 

maka solusi yang bisa kita berikan 

adalah dengan memberikan latihan 

ekstra. Dimana kita bisa 

memberikan latihan tambahan di 

luar waktu bermain dengan media 

pocket. Kita juga bisa  
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mengkombinasikan media Alphabet 

Pocket Matching dengan media lain 

seperti buku huruf atau aplikasi 

belajar. 

8.  Adakah kesulitan dalam mengenalkan huruf 

pada anak usia dini? 

Pada proses pembelajaran anak 

memilki karakter yang berbeda, 

sebagai guru kita perlu 

menyesuaikan bagaimana cara yang 

sesuai agar anak bisa mengenal 

huruf. 
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Lampiran VII 

Hasil Wawancara 

Wawancara dengan Wali Murid RA Arafah 

Nama   : Ibu Siti 

Tanggal : 07 Agustus 2024 

PERTANYAAN JAWABAN 

Apa media digunakan dalam 

mengembangkan kemampuan mengenal 

huruf  anak usia dini dirumah? 

Media digunakan seperti buku 

huruf , balok huruf, atau poster 

huruf. 

Apa anda (orang tua) menemani anak untuk 

bermain di rumah? 

Ya, saya menemani anak saya 

bermain dengan saya 

mengenalkan mainan. 

Apa alasan anda (orang tua) menemani anak 

untuk bermain dirumah? 

Karna saya dapat mengetahui 

tumbuh kembang anak sampai 

sejauh mana. 

Kapan anda bermain dengan anak dirumah? Waktu pulang sekolah atau 

waktu anak libur sekolah 

Bagaimana pendapat anda tentang 

penggunaan media dalam mengenalkan huruf 

pada anak usia dini? 

Menurut saya hal itu sangat 

membantu dalam mengenalkan 

huruf pada anak. Anak juga 

terlihat semangat jika belajar 

huruf. 

Apakah anak anda sudah mengenal bentuk 

huruf? 

Anak saya sudah bisa 

mengenal bentuk huruf 

contohnya huruf U seperti 

mangkok 

Apakah anak anda sudah dapat menyebutkan 

huruf vokal dan konsonan 

Sudah mengenal huruf 

A,I,U,E,O 
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Lampiran VIII 

Dokumentasi 

Pengenalan Media Alphabet Pocket Matching Pada Anak di Kelas Jannatul 

Firdaus 

   

Anak Mencoba Memainkan Media Alphabet Pocket Matching 
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Foto Saat Proses Wawancara dengan Guru Kelas Jannatul Firdaus 

  

Foto Dengan Siswa Kelas Jannatul Firdaus Setelah Observasi 

  



 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama   : Ainun Mardiah Sikumbang  

2. Nim    : 19030004 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Tempat Tgl Lahir  : Sipolu-polu, 01 September 1999 

5. Alamat   : Darussalam, Kecamatan. Panyabungan Kota, 

  Kabupaten. Mandailing Natal 

6. Prodi   : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

7. Gmail   : ainunmskb1999@gmail.com 

8. No. HP   : 0897-9968-111 

9. Nama Orang Tua  : 

a. Ayah   : Alm. Ikhwan Sikumbang 

b. Ibu   : Nirwana Harahap 

10. Pekerjaan Orang Tua : 

a. Ayah   : - 

b. Ibu   : Wiraswasta 

11. Riwayat Pendidikan : 

a. SD Negeri 088 Panyabungan (2005-2011) 

b. MtsN Panyabungan (2011-2014) 

c. MAS Baharuddin Tapanuli Selatan (2014-2017) 

d. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal ( 2019-2024) 
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